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ABSTRAK 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan dan produktivitas kerja. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatan 

kualitas sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kesehatan masyarakat secara 

umum dan khususnya para pekerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan pekerja pabrik mengenai langkah-langkah pencegahan 

penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan sehingga mereka tidak tertular atau menularkan 

penyakit kepada rekan-rekan mereka. Kegiatan ini dilakukan di PT. X di Kota Mojokerto 

dengan sasaran kegiatan adalah para pekerja pabrik yang berjumlah 40 orang. Kegiatan 

ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, implementasi, dan evaluasi. Pada 

tahap implementasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pendidikan kesehatan serta 

pemeriksaan kesehatan. Dari hasil evaluasi didapat  peningkatan pengetahuan pekerja PT. 

X setelah diberikan pendidikan kesehatan dan hasil pemeriksaan kesehatan yang didapat 

juga cukup baik. Hasil pemeriksaan kesehatan tersebut dihapakan bisa menjadi acuan 

bagi pabrik untuk menentukan langkah pengendalian risiko terjadinya gangguan 

kesehatan para pekerja. 

Kata Kunci : kesehatan kerja, penyakit akibat pekerjaan, pendidikan kesehatan 

kesehatan 

 

ABSTRACT 

Improving the quality of human resources is an effort to increase intelligence and work 

productivity. One effort made to improve the quality of human resources is by improving 

the health of the public in general and specifically workers. This community service 

activity aims to increase the knowledge of factory workers regarding steps to prevent 

occupational diseases so that they do not contract or transmit diseases to their 

colleagues. This activity was carried out at PT. X in Mojokerto City with the target of the 

activity being 40 factory workers. This activity consisted of several stages, namely the 

preparation stage, implementation, and evaluation. In the implementation stage, the 

activity was carried out through providing health education and health checks. From the 
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evaluation results, it was found that the knowledge of PT. X workers increased after being 

provided with health education and the results of the health checks were also quite good. 

The results of the health checks are expected to be a reference for the factory to determine 

steps to control the risk of health problems among workers. 

Keywords: occupational health, occupational diseases, health counseling 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan tenaga kerja adalah salah satu elemen yang mempengaruhi kualitas 

hidup dan produktivitas kerja. Sumber daya manusia yang berada di lingkungan 

pabrik atau industri adalah aset penting bagi perusahaan selama proses produksi, 

sehingga aspek kesehatan perlu menjadi fokus perhatian. Upaya pencegahan 

penyakit di komunitas pekerja sangat penting, sehingga para pekerja tidak terkena 

infeksi maupun menularkan penyakit kepada rekan-rekan sesama pekerja.  (Ridwan, 

2019) .  

Seseorang yang sehat tentu memiliki kemampuan berpikir dan aktivitas fisik 

yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Tubuh yang sehat pada pekerja akan 

menghasilkan produktivitas dan hasil kerja yang memuaskan. Untuk mencapai 

produktivitas kerja yang optimal, pemenuhan alat pelindung diri saat bekerja 

sangatlah penting. Memastikan penggunaan alat pelindung diri selama bekerja 

merupakan salah satu bentuk implementasi syarat keselamatan dan kesehatan kerja 

sebagai langkah pencegahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan. 

Penyakit akibat kerja adalah kondisi kesehatan yang dapat muncul akibat interaksi 

dalam lingkungan kerja atau diakibatkan oleh pekerjaan serta pola perilaku kerja 

(Natosba, 2016). 

PT X merupakan pabrik yang ada di Kota Mojokerto dengan 90% karyawan 

adalah perempuan dengan jam kerja mulai jam 06.00 sampai dengan jam 17.00. 

Memiliki proporsi kerja dengan target produksi yang tinggi. PT X merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri sepatu yang mana pada kegiatan 

produksi melibatkan bahan-bahan yang bisa mengakibatkan pekerja terpajanan 

dengan zat kimia, debu ataupun partikel lainnya. Sama seperti pekerja pabrik pada 

umumnya, para pekerja pada PT X juga berisiko untuk terkena penyakit akibat kerja. 

Menurut Simanjuntak (2025) beban pekerjaan yang tinggi, keterbatasan sumber daya 

alam, rendahnya kesadaran terhadap faktor-faktor resiko kesehatan pekerja, kondisi 

pekerjaan yang tidak ergonomis, kerja fisik yang berat, jam kerja yang panjang, 

rendahnya pengawasan manajemen bahaya pekerjaan, kurangnya pemeliharaan 

kesehatan, merupakan faktor-faktor resiko dan potensi bahaya pada pekerja pabrik.  

Berdasarkan analisis di atas kami tim pengabdian masyarakat akan 

melaksanakan kegiatan pengabdian tentang upaya pencegahan penyakit akibat kerja 

sebagai upaya peningkatan produktivitas kerja di PT X Kota Mojokerto. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja pabrik tentang penyakit akibat 

kerja serta upaya pencegahannya sehingga tidak tertular maupun menularkan 

penyakit pada para pekerja dan meningkatkan produktivitas kerja di PT. X Kota 

Mojokerto 
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2. METODE 

Kegiatan penagbdian masyarakat ini terdiri atas beberapa tahapan kegiatan, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. 

a. Persiapan 

Tahap persiapan terdiri atas beberapa tahapan kegiatan, diantaranya adalah:   

1. Langkah pertama adalah melakukan survei lokasi kegiatan. Survei ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi situasi dan kondisi di lokasi pelaksanaan 

kegiatan, yaitu PT. X di Kota Mojokerto. 

2. Langkah kedua adalah menetapkan sasaran kegiatan. Setelah survei 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah menentukan sasaran program. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada para pekerja di PT. X di setiap unit 

pekerjaan.  

3. Langkah ketiga adalah melakukan koordinasi dengan pihak di lapangan. Pada 

tahap ini, dilakukan koordinasi dengan pihak PT. X terkait pelaksanaan kegiatan 

yang akan datang.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan di Aula PT. X Kota Mojokerto. Sebelum melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat para pekerja diberikan pertanyaan pre test 

tentang upaya pencegahan penyakit akibat kerja. Pada akhir kegiatan dilakukan 

post test dengan pertanyaann yang sama. Adapun pelaksanakan pendidikan 

kesehatan tentang upaya pencegahan penyakit pada para pekerja dilakukan 

menjadi 2 tahap, yaitu: tahap pertama: pendidikan kesehatan tentang upaya 

pencegahan penyakit secara umum. Tahap ke dua dilakukan pendidikan 

kesehatan tentang penggunaan alat pelindung diri agar tidak tertular maupun 

menularkan penyakit pada para pekerja yang lain.  

Tempat kegiatan sudah diatur dan ditata sesuai kebutuhan. Penggunaan 

bahasa yang digunakan memakai bahasa Indonesia dan bahasa jawa sesuai 

kondisi dari responden. Selain itu, pada saat pelaksanaan kegiatan juga 

dilakukan pemeriksaan kesehatan pada seluruh peserta kegiatan.   

c. Tahap evaluasi  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan. Evaluasi 

dilakukan pada akhir kegiatan dengan membandingkan kemampuan responden 

sebelum dilakukan kegiatan dengan sesudah mendapatkan pendidikan 

kesehatan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di PT. X yang berada di 

Kota Mojokerto dengan partisipasi sebanyak 40 orang. Kegiatan ini diadakan sebagai 

langkah pencegahan bagi para pekerja pabrik dan kondisi lingkungan kerja. 

Pelaksanaan acara berlangsung dengan baik dan sukses, mendapatkan minat serta 

antusiasme yang tinggi dari seluruh pekerja pabrik. Hal ini sejalan dengan harapan 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan 
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berlangsung secara interaktif dengan metode diskusi, komunikasi dua arah antara 

penyuluh dengan peserta. Metode demonstrasi juga digunakan terhadap penggunaan 

alat pelindung diri (APD) dan materi yang diberikan saat pendidikan kesehatan juga 

disusun  dalam bentuk leaflet 

Pendidikan kesehatan ini dilaksanakan dengan jumlah peserta yang terbatas, 

namun dengan cakupan unit kerja yang luas. Hal ini dikarenakan jadwal kerja para 

pekerja bervariasi dan tidak dapat dihentikan, karena akan mengganggu proses kerja 

pabrik. Oleh sebab itu, pendidikan kesehatan diupayakan seoptimal mungkin dengan 

melibatkan peserta dari unit kerja yang beragam sehingga informasi yang 

disampaikan dapat menjangkau setiap unit kerja. 

Hasil pre test didapat bahwa pengetahuan peserta mengenai penyakit akibat 

kerja dan pencegahannya masih rendah dan kesadaran para pekerja pabrik dalam 

penggunaaan APD juga masih rendah. Hasil wawancara dengan pekerja 

menunjukkan bahwa masih ada sejumlah pekerja pabrik yang mempertahankan 

kebiasaan merokok, dan penggunaan masker sebagai alat pelindung diri sering 

dilakukan berulang kali tanpa menyadari bahwa pajanan yang menempel pada 

masker dapat berisiko menyebabkan kerusakan paru-paru.  

Hasil post test setelah dilakukan pendidikan kesehatan didapat peningkatan 

rata-rata pengetahuan para pekerja. Hasil pre test dan post test disajikan dalam tabel 

berikut :  

Tabel 1. Rata-rata skor pengetahuan pekerja sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan 

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan 58,4 

Sesudah diberikan pendidikan kesehatan 81,0 

 Selain dilakukan pendidikan kesehatan, pada akhir kegiatan juga dilakukan 

pemeriksaan kesehatan pada para pekerja. Hasil pemeriksaan kesehatan yang 

didapat, diharapkan nantinya dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pabrik untuk 

melakukan evaluasi risiko pajanan pekerja pabrik guna mencegah penyakit akibat 

kerja sehingga nantinya akan dapat meningkatkan produktivitas para pekerja. 

Penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan adalah kondisi kesehatan yang 

muncul akibat pekerjaan atau lingkungan kerja (Kemenkes RI., 2022). Penyakit kerja 

dapat timbul akibat pajanan berbagai zat, seperti debu dan gas yang dihasilkan dari 

proses industrialisasi. Penyakit paru akibat pekerjaan yang disebabkan oleh 

lingkungan tetap menjadi penyebab utama gangguan pernapasan di seluruh dunia 

(Seaman, Meyer, & Kanne, 2015). Menurut WHO, diperkirakan bahwa setidaknya 2 

juta orang di seluruh dunia secara rutin terpajan debu kayu pada saat bekerja. Hasil 

Penelitian di Amerika di temukan bahwa gangguan pernafasan yang disebabkan oleh 

menghirup berbagai partikel debu dan bahan kimia dan terus menjadi penyebab 

utama penyakit gangguan pernafasan yang terkait pekerjaan di Amerika Serikat 

(Ahuja, Kanne, & Meyer, 2015). Penelitian lain yang dilakukan oleh Maryiantari dan 

Keman (2020) telah membuktikan bahwa pajanan uap toluene di tempat kerja 

menyebabkan efek iritasi pada saluran pernapasan, termasuk batuk dan batuk 

berdahak di kalangan pengrajin sepatu dalam industri rumah tangga. Bahan kimia 
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organik yang terhirup dapat diketahui menyebabkan gangguan alergi seperti asma 

yang berkaitan dengan kerja serta pneumonitis hipersensitif. (Fishwick et al., 2015). 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi sepatu yang 

mana para pekerjanya sangat rawan mengalami penyakit akibat kerja (PAK). 

Keamanan dan kesehatan di tempat kerja adalah faktor penting untuk melindungi 

tenaga kerja dari penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan agar dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kehidupan pekerja. Implementasi K3 yang efektif terbukti 

dapat mengurangi frekuensi kesakitan dan kecelakaan akibat kerja, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta menciptakan budaya kerja yang aman dan sehat. (Sianturi 

& Siregar, 2025) 

 

Gambar 1 : Kegiatan pendidikan kesehatan kesehatan di PT. X Kota Mojokerto 

tahun 2025 

 

 

Gambar 2 : Kegiatan pendidikan kesehatan kesehatan di PT. X Kota Mojokerto 

tahun 2025 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung dengan memberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode diskusi dan demonstrasi, serta pemeriksaan kesehatan pada 

para pekerja. Hasil evaluasi didapat  peningkatan pengetahuan pekerja PT. X setelah 

diberikan pendidikan kesehatan mengenai penyakit akibat kerja dan cara 

pencegahannya. Hasil pemeriksaan fisik pekerja juga cukup baik.  

 

5. SARAN  

Perlunya dilakukan kegiatan pelatihan, seminar atau pendidikan kesehatan ini 

secara rutin guna meng up-grade pengetahuan dan keterampilan para pekerja 

sehingga kesehatan para pekerja bisa terjaga.  

 

6. UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih kami sampaikan kepada Kepala Stikes Majapahit dan PT. X 

yang telah membantu dalam pelaksaan kegiatan ini, sehingga kegiatan ini bisa 
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